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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi muda yang memiliki kemampuan potensi dan 

kecerdasan emosional yang tinggi serta menguasai berbagai macam 

keterampilan yang mantap. Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur untuk 

kelancaran dan kemajuan suatu pembangunan, maka dari itu proses 

pembangunan yang sedang berlangsung dinegeri kita ini harus pula disertai 

dengan pembangunan dibidang pendidikan.
1
 Sebagaimana yang telah 

digariskan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang 

juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itulah kita 

dituntut untuk mampu  mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan  

tersebut, sebagai pertanggung jawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, 

yaitu mendidik dan dididik. 
3
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Belajar atau menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi manusia 

terutama bagi umat Islam. Firman Allah SWT dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 

berbunyi:
4
 

                                

                     

Artinya: “1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 2) 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah. 4) yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. 5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 

 

Dengan belajar, seseorang yang awalnya tidak tau akan menjadi tau 

terhadap ilmu pengetahuan. Artinya, belajar dapat menambah pengetahuan 

seseorang. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 151:
5
 

                         

                    

Artinya:   “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 

kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan 

ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan 

kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa 

yang belum kamu ketahui.” 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa. akibat belajar 

perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu  akibat proses belajar tidaklah 

tunggal. Setiap proses belajar mengajar  mempengaruhi perubahan perilaku 
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pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan 

terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan. 
6
 

Penggunaan strategi pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien, agar hasil belajar tinggi, 

termasuk pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Oleh sebab itu, 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial harus diajarkan dengan cara yang 

menyenangkan dan berbasis kepada kelas sehingga siswa terlibat langsung 

dalam kegiatan belajar mengajar, maka apabila pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial diajarkan dengan cara yang menyenangkan akan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam  pembelajaran. 

Ilmu Pengetahuan Sosial dapat diartikan dengan “penelaahan atau 

kajian tentang masyarakat”. Dalam mengkaji masyarakat, guru dapat 

melakukan kajian dari berbagai perspektif sosial seperti kajian melalui 

pengajaran sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, politik 

pemerintahan, dan aspek psikologi sosial yang disederhanakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
7
 

Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial yang harus dicapai sekurang-

kurangnya meliputi hal-hal berikut:
8
 

1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 

dalam kehidupan masyarakat. 

2. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisa dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 

yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat. 
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3. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi 

dengan sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang 

keilmuan serta berbagai keahlian. 

4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental ang 

positif, dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi 

bagian kehidupannya yang tidak terpisahkan. 

5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan, perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu dan 

teknologi. 

 

Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kampar cara guru 

menyampaikan materi ajar masih terpaku pada buku pelajaran yang digunakan 

dan siswa  hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa 

dalam proses pembelajaran hanya pasif serta keterampilan siswa dalam 

berinteraksi sosial di kelas masih kurang dan ketika guru memberikan 

pertanyaan, hanya sedikit siswa yang menjawab, masih malu, takut atau ragu 

untuk mengajukan pendapat mereka. 

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi yang telah penulis lakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kampar Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar di 

kelas IV.B yang berjumlah 16 orang siswa yang terdiri dari 9 orang laki-laki 

dan 7 orang perempuan. Ternyata masih dijumpai beberapa gejala-gejala yang 

mengindikasikan  rendahnya hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran 

IPS, diantaranya: 

a. Dari 16 siswa hanya 6 orang siswa atau  37,5% siswa yang bisa 

menyelesaikan soal tes  yang dilakukan oleh guru tepat pada waktu yang 

telah ditentukan. 

b.  Dari 16 siswa hanya 4 orang siswa atau 25% yang dapat menjawab 

pertanyaan guru dengan baik dan benar ketika diberikan PR. 
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c. Dari 16 siswa hanya 7 orang siswa atau 43,75% yang mencapai nilai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75 ketika 

di lakukan evaluasi. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, dimungkinkan rendahnya hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh cara guru dalam mengajar yang hanya 

menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kurang tertarik untuk 

memperhatikan pelajaran sehingga siswa dalam proses pembelajaran hanya 

pasif serta keterampilan siswa dalam berinteraksi sosial masih kurang. Oleh 

karena itu, peneliti mencoba memberikan alternatif solusi untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan strategi kekuatan dua orang.  

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem 

pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah 

cara pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan 

kegiatan belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat 

dilakukan guru untuk mendukung terciptanya efektifitas dan efesiensi proses 

pembelajaran.
9
 

Kekuatan dua orang  adalah aktivitas yang digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran dan menegaskan manfaat dari sinergis yakni, 

bahwa kekuatan dua kepala adalah lebih baik daripada satu.
10

 Keunggulan 

strategi ini adalah supaya siswa berani mengemukakan ide atau pendapat, 

karena adakalanya siswa tidak berani  tampil apabila ia sendirian dengan 
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berbagi bersama teman atau pasangan dapat memupuk sikap berani yang pada 

akhirnya siswa dapat berperan dalam kegiatan pembelajaran, dengan demikian 

siswa dengan mudah mencapai kompetensi baik secara kognitif, afektif 

maupun psikomotor dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada akhir pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap 

pembelajaran dengan judul “Penerapan Strategi Kekuatan Dua Orang untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kampar Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar”. 

 

B.  Definisi Istilah 

1. Strategi kekuatan dua orang adalah aktivitas yang digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran dan menegaskan manfaat dari sinergis yakni, 

bahwa kekuatan dua kepala adalah lebih baik daripada satu.
11

 

2. Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar. Hasil belajar 

dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang 

akan dicapai oleh siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang 

dilakukan, sesuai dengan kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. 

Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
12
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah 

Penerapan Strategi Kekuatan Dua Orang dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas IV.B Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Kampar Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui 

perapan strategi kekuatan dua orang  pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di kelas IV.B Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kampar Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah  

a. Sebagai bahan masukan dalam membantu guru untuk meningkatkan 

dan mengembangkan mutu pembelajaran IPS. 

b. Meningkatkan prestasi sekolah dalam pembelajaran IPS. 

c. Memberi dampak yang lebih baik bagi proses pembelajaran di sekolah 

d. Menjadi contoh sebagai salah satu sentral dalam penerapan cara belajar 

yang efektif dan menyenangkan. 
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2. Bagi Guru 

a. Guru dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dengan memperoleh 

variasi strategi pembelajaraan yang lebih efektif. 

b. Guru dapat mengetahui strategi pembelajaran yang sesuai untuk 

pembelajaran IPS 

c. Guru dapat meningkatkan profesionalisme sebagai pendidik 

d. Guru dapat menerapkan  strategi kekuatan dua orang. 

3. Bagi Siswa 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga mereka mampu mengembangkan 

kemampuan mereka. 

b. Untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS dengan  

strategi kekuatan dua orang di kelas IV.B MIN 1 Kampar Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. 

4. Bagi Peneliti 

a. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa atau peneliti berikutnya yang 

membutuhkan penelitian ini. 

b. Hasil Penelitian dapat di manfaatkan oleh peneliti untuk bekal menjadi 

guru saat mengajar IPS. 

 

 

 

 


